
PENGARUH KUALITAS DAN STRATEGI BELAJAR MAHASISWA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG TERHADAP NILAI OBJECTIVE 

STRUCTURE CLINICAL EXAMINATION (OSCE)  

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

 

 

 

 

Oleh: 

DIZA SABILA MIRANDA 

22001101063 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2025 



 
 

ii 

 

PENGARUH KUALITAS DAN STRATEGI BELAJAR MAHASISWA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG TERHADAP NILAI OBJECTIVE 

STRUCTURE CLINICAL EXAMINATION (OSCE)  

 

SKRIPSI 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2025 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

Oleh: 

DIZA SABILA MIRANDA

22001101063 



 
 

ix 
 

RINGKASAN 

 

Diza Sabila Miranda. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Desember 

2024. Pengaruh Kualitas Belajar dan Strategi Belajar Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang terhadap Nilai 

Objective Structured Clinical Examination (OSCE). 

Pembimbing 1:  Marindra Firmansyah. Pembimbing 2: Fenti Kusumawardhani 

Hidayah 

Pendahuluan: OSCE merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai 

performa mahasiswa kedokteran yang berkaitan dengan kompetensi klinis secara 

terstuktur sehingga dapat menilai secara objektif kemampuan yang dimiliki oleh 

mahasiswa. OSCE menjadi tolak ukur pada mahasiswa kedokteran sebelum 

memasuki Pendidikan Profesi di rumah sakit atau puskesmas. Hasil nilai OSCE 

Blok Patologi Mata dan THT pada 83 mahasiwa tingkat 3 memiliki rata-rata nilai 

yaitu 61 pada OSCE Mata dan OSCE THT.  

 

Metode: Responden penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter tahun kedua sejumlah 101 orang. Penelitian ini menggunakan survei 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Perilaku belajar diukur 

menggunakan dua komponen yaitu kualitas belajar dan strategi belajar. Penelitian 

ini menggunakan instrumen primer dari kuesioner Motivated Strategies for 

Learning Questionnaire, Study Process Questionnaire Manual, serta kuesioner 

dalam ruang lingkup perilaku belajar. Instrument sekunder penelitian ini diperoleh 

dari data nilai OSCE Blok Patologi Mata dan THT. 

 

Hasil: Kualitas belajar pada nilai OSCE Mata (P-value = 0.788; Path Coefficient = 

0.048) dan pada nilai OSCE THT (P-value = 0.198; Path Coefficient = -0.266). 

Strategi belajar pada nilai OSCE Mata (P-value = 0.501; Path Coefficient = 0.110) 

dan pada nilai OSCE THT (P-value=  0.018; Path Coefficient = 0.445). Kualitas 

belajar dan strategi belajar merupakan dua variabel dari perilaku belajar yang 

berpengaruh terhadap nilai OSCE mata dan THT dengan R2 pada GOF yaitu 0.024 

dan 0.065. 

 

Kesimpulan: Strategi belajar memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai 

OSCE THT dan pengaruh positif tidak signifikan pada nilai OSCE Mata. 

 

Kata Kunci: perilaku belajar, kualitas belajar, strategi belajar, OSCE 
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SUMMARY 

 

Diza Sabila Miranda. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, October 

2024. The Influence of Learning Quality and Learning Strategies of Students in the 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Islamic University of 

Malang on the Objective Structured Clinical Examination (OSCE) Score. 

Supervisor 1: Marindra Firmansyah. Supervisor 2: Fenti Kusumawardhani 

Hidayah. 

Introduction: OSCE is a method used to assess the performance of medical 

students related to clinical competence in a structured manner so that it can 

objectively assess the abilities possessed by students. OSCE is a benchmark for 

medical students before entering Professional Education in hospitals or health 

centers. The OSCE scores for the Eye Pathology and ENT for 83 students from the 

3rd grade had an average score of 61 on the Eye OSCE and ENT OSCE. 
 

Method: The research respondents were 101 second year Medical Study Program 

students. This research uses a descriptive analytical survey with a cross sectional 

approach. Learning behavior is measured using two components, namely learning 

quality and learning strategies. This research uses primary instruments from the 

Motivated Strategies for Learning Questionnaire, Study Process Questionnaire 

Manual, as well as questionnaires within the scope of learning behavior. The 

secondary instrument for this research was obtained from OSCE score data for the 

Eye Pathology and ENT Blocks. 

 

Results: Learning quality in OSCE Eye scores (P-value=0.788; Path 

Coefficient=0.048) and OSCE ENT scores (P-value=0.198; Path Coefficient=-

0.266). Learning strategies on OSCE Eye scores (P-value=0.501; Path 

Coefficient=0.110) and on OSCE ENT scores (P-value=0.018; Path 

Coefficient=0.445). Learning quality and learning strategies are two variables of 

learning behavior that influence the OSCE scores for eyes and ENT with R2 on 

GOF, namely 0.024 and 0.065. 
 

Conclusion: Learning strategies have a significant positive influence on ENT 

OSCE scores and an insignificant positive influence on Eye OSCE scores. 
 

Keywords: Learning behavior, learning quality, learning strategies, OSCE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang (UNISMA) memiliki beban studi 150 SKS yang 

ditempuh minimal 7 (tujuh) semester dan maksimal 13 semester. Selama masa 

pendidikan, mahasiswa preklinik menjalani setiap kegiatan untuk menunjang 

nilai dan skill seperti kuliah, praktik laboratorium, clinical skill learning (CSL), 

tutorial, penelitian atau kegiatan lainnya (Sulistyowati et al., 2019). 

Clinical skill learning (CSL) merupakan suatu kegiatan di laboratorium 

dimana mahasiswa diajarkan keterampilan klinik. Tujuan CSL yaitu untuk 

menunjang pencapaian kompetensi klinis dan dievaluasi untuk dapat 

meningkatkan kualitas belajar, evaluasi penilaian keterampilan klinik dilakukan 

dengan menggunakan metode Objective Structured Clinical Examination 

(OSCE). OSCE telah digunakan di sekolah kedokteran untuk memvalidasi 

keterampilan klinis di berbagai kurikulum, baik untuk evaluasi formatif dan 

sumatif melalui penggunaan “pasien standar” (Mustika et al., 2018). Selain 

ujian praktek atau OSCE, masih ada ujian tulis yang perlu dilakukan oleh 

mahasiswa preklinik yaitu ujian mingguan (UM) dan ujian akhir blok (UAB). 

Akibatnya terdapat dampak terhadap mahasiswa seperti hasil wawancara 

singkat yang telah dilakukan kepada mahasiswa pendidikan dokter di 

Universitas Islam Malang (UNISMA) angkatan 2020 bahwa dalam pelaksanaan 

ujian baik itu ujian tulis ataupun ujian praktek menyebabkan kekhawatiran 

terhadap nilai yang kurang memuaskan dan pembagian proses belajar pada dua 
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jenis ujian tersebut. Hal ini dikarenakan persentase pada kedua ujian tersebut 

memiliki nilai yang tinggi, sehingga ada hal yang tidak diharapkan muncul dari 

persiapan ujian berupa perilaku mahasiswa dalam menghadapi ujian lebih 

menyukai dengan hafalan saja, belajar dengan teman, ataupun belajar hanya saat 

mendekati ujian. Tentunya ujian dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah perilaku belajar. Perilaku belajar merupakan persiapan yang dilakukan 

oleh mahasiswa sebelum melaksanakan ujian (Rahmawati et al., 2023). 

Penerapan perilaku belajar sebelum ujian nantinya akan mempengaruhi 

kompetensi dari mahasiswa dalam hal ini berupa nilai (Biggs, 1979). Dampak 

pada nilai dibuktikan dengan bervariasinya nilai OSCE Blok Patologi Mata dan 

THT pada 83 mahasiwa angkatan 2021 yang memiliki rata-rata nilai yaitu 61 

pada kedua ujian OSCE Mata dan OSCE THT. Hal ini berkaitan dengan proses 

belajar pada mahasiswa sehingga mempengaruhi nilainya (Biggs et al., 2001).  

Menurut Cilliers (2012) ada dua komponen utama yang mempengaruhi 

perilaku belajar mahasiswa yaitu regulasi belajar dan kualitas belajar. Regulasi 

belajar merupakan suatu kemampuan mahasiswa untuk menjadi aktif secara 

metakognitif, motivasi, dan perilaku dalam proses belajarnya sedangkan untuk 

kualitas belajar merupakan proses aktifitas kognitif yang mempengaruhi 

prestasi akademik. Kualitas belajar tersebut dipengaruhi oleh suatu usaha dan 

jumlah waktu yang digunakan mahasiswa untuk proses belajarnya sehingga 

dapat berdampak pada prestasi akademik mahasiswa (Efendi et al., 2020). 

Perilaku belajar memiliki pengaruh baik positif dan negatif pada ujian tulis 

terhadap prestasi akademik mahasiswa (Khoirotunisa et al., 2022). Ada factor 

internal lain yang dapat mempengaruhi dari baik tidaknya hasil belajar yaitu 
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strategi belajar dan motivasi. Menurut Biggs (2001) tentang model 3P (Presage-

Process-Product), mahasiswa dan lingkungan merupakan bagian dari Presage, 

sedangkan strategi belajar dan dan motivasi merupakan bagian dari Process, 

adapun hasil atau nilai mrupakan Product yang diwujudkan dengan nilai OSCE.  

Pada kenyataannya, nilai OSCE mahasiswa preklinik FK UNISMA 

pada Blok Patologi Mata dan THT masih tergolong rendah dan kurang 

memuaskan, dimana dilihat dari performa mahasiswa saat melaksanakan 

OSCE, hal tersebut dikarenakan banyaknya faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa yang terjadi dalam proses pre OSCE dan durante OSCE. 

Mahasiswa merasa Blok Patologi Mata dan THT memiliki beban belajar yang 

tinggi dengan dua materi yang tergolong sulit dan banyak. Hal tersebut 

menimbulkan kecemasan yang tinggi pada mahasiswa yang berpengaruh 

dalam proses pembelajaran dan pelaksanaan OSCE tersebut. Materi CSL pada 

Blok Patologi Mata THT sesuai keterampilan dokter umum dengan kompetensi 

4 yang harus dikuasai memiliki jumlah yang banyak, meliputi pemeriksaan 

mata, tindakan terapeutik mata, dan pemeriksaan THT. 

Kemudian program studi pendidikan dokter memiliki tahapan akhir 

berupa koassistensi (pendidikan klinik), sehingga mahasiswa dapat secara 

langsung merasakan relevansi dari pendidikan preklinik ke pendidikan klinik 

ketika kontak dengan pasien (Firmansyah, 2016). Transisi dari pendidikan 

preklinik ke pendidikan klinik sering menimbulkan masalah berupa stress dan 

ketidaksiapan mahasiswa yang berhubungan dengan ilmu kedokteran dan 

keterampilan medis (Sabriadi, 2015). 
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Tentunya perilaku belajar tersebut dapat mempengaruhi nilai OSCE 

yang didapatkan mahasiswa, oleh sebab itu perlu adanya motivasi internal yang 

kuat dari mahasiswa. Namun penelitian terdahulu menunjukkan hasil bahwa 

mahasiswa Pendidikan dokter UNISMA yang memiliki motivasi belajar tinggi 

lebih sedikit daripada mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang sedang 

(Faradila et al., 2020). Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal 

yang mempengaruhi hasil indeks prestasi akademik dalam konsep Biggs 

(1999) yang masuk kedalam kategori process. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Rasyidah (2022) karena penelitian ini 

ingin menilai pengaruh perilaku belajar mahasiswa dalam pelaksanaan OSCE 

blok dengan metode kuantitatif sedangkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah penelitian kualitatif. 

Dari banyaknya kesamaan perilaku belajar mahasiswa Pendidikan 

dokter UNISMA dan hasil nilai ujian OSCE tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian pengaruh kualitas belajar dan strategi belajar mahasiswa preklinik 

UNISMA terhadap nilai OSCE Blok Patologi Mata dan THT. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah, yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh kualitas belajar mahasiswa Preklinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang terhadap nilai OSCE 

Mata pada Blok Patologi Mata dan THT? 

2. Apakah terdapat pengaruh kualitas belajar mahasiswa Preklinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang terhadap nilai OSCE 

THT pada Blok Patologi Mata dan THT? 

3. Apakah terdapat pengaruh strategi belajar mahasiswa Preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang terhadap nilai OSCE Mata pada 

Blok Patologi Mata dan THT? 

4. Apakah terdapat pengaruh strategi belajar mahasiswa Preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang terhadap nilai OSCE THT pada 

Blok Patologi Mata dan THT? 

5. Manakah yang lebih berpengaruh antara kualitas belajar dan strategi 

belajar mahasiswa Preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang terhadap nilai OSCE Blok Patologi Mata THT? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu 

 

1. Mengetahui pengaruh kualitas belajar mahasiswa Preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang terhadap nilai OSCE Mata pada 

Blok Patologi Mata dan THT. 
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2. Mengetahui pengaruh kualitas belajar mahasiswa Preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang terhadap nilai OSCE THT pada 

Blok Patologi Mata dan THT. 

3. Mengetahui pengaruh strategi belajar mahasiswa Preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang terhadap nilai OSCE Mata pada 

Blok Patologi Mata dan THT. 

4. Mengetahui pengaruh strategi belajar mahasiswa Preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang terhadap nilai OSCE Mata pada 

Blok Patologi Mata dan THT. 

5. Mengetahui perilaku belajar mahasiswa Preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang saat ujian OSCE 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat penelitian yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut 

1. Menambah khasanah pengetahuan mengenai pengaruh perilaku 

belajar mahasiswa preklinik UNISMA dalam pelaksanaan 

OSCE. 

2. Sebagai referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengaruh perilaku belajar mahasiswa kedokteran dalam 

menghadapi OSCE. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut 

1. Bagi insitusi dapat mengetahui karakteristik perilaku belajar 

mahasiswa preklinik dalam menghadapi ujian OSCE serta 

evaluasi assesmen OSCE dalam setiap bloknya. 

2. Bagi mahasiswa untuk mengetahui strategi serta kualitas belajar 

mahasiswa preklinik dalam menghadapi ujian OSCE. 

3. Bagi penulis dapat memberikan wawasan terkait perilaku belajar 

mahasiswa pendidikan dokter dalam pelaksanaan OSCE. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PSK FK 

UNISMA tahun kedua:  

1. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan kualitas belajar terhadap 

nilai OSCE Mata Blok Patologi Mata THT 

2. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan kualitas belajar mahasiswa 

terhadap nilai OSCE THT Blok Patologi Mata THT 

3. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan strategi belajar terhadap 

nilai OSCE Mata Blok Patologi Mata THT 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan strategi belajar terhadap nilai 

OSCE THT Blok Patologi Mata THT 

5. Variabel strategi belajar merupakan variabel paling dominan terhadap nilai 

OSCE Blok Patologi Mata THT 

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

mengemukakan beberapa saran guna memperbaiki penelitian selanjutnya 

yaitu: 

1. Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi nilai OSCE selain kualitas 

belajar dan strategi belajar untuk melanjutkan penelitian ini 

2. Melakukan penelitian dengan wawancara atau FGD untuk memperkuat 

hasil penelitian secara subjektif dan lebih mendalam. 

3. Melengkapi data usia, karena hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat 

belajar dan hasil. 
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